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ABSTRACT

This study aimed to investigate the relationship between subjective well-being and
self-adjustment among boardzng school. students at SMA X. The research
employed a quantitative correlational method utllzzmg Spearman’s rho analysis.
A total of 161 students from SMA X participated as respondents in this study. The
sampling method utilized was probability sampling with a proportionate stratified
random sampling technique. Subjective well-being was measured using the
Satisfaction With Life Scale (SWLS) (o = .818) and the Positive Affect Negative
Affect Schedule (PANAS) (aPA = .848 and oalNA = .847) adapted by Akhtar
(2019). Self-adjustment was measured using the Self-Adjustment Scale (o =.799)
developed by Wigunawati (2023). Based on the correlation analysis, there is a
significant positive relationship between subjective well-being and self-
adjustment among the students'at SMA X (r = .564, p = .000 < .05). It can be
concluded that the higher the subjective well-being of the students at SMA X, the
better their self-adjustment, and vice versa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara subjective well-being
dengan penyesuaian-diri, pada siswa 'sekolah'asramas SMA-X.-Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode kuantitatif berupa uji korelasi dengan teknik
analisis Spearman’s rho. Responden yang dilibatkan pada penelitian ini
berjumlah 161 orang siswa SMA X. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah probability sampling dengan teknik proportionate stratified random
sampling. Subjective well-being diukur dengan menggunakan Satisfaction With
Life Scale (SWLS) (o = .818) dan Positive Affect Negative Affect Schedule
(PANAS) (aPA = .848 dan aNA = .847) yang diadaptasi oleh Akhtar (2019).
Penyesuaian diri diukur menggunakan skala penyesuaian diri (o = .799) oleh
Wigunawati (2023). Berdasarkan hasil uji korelasi terdapat hubungan positif yang
signifikan antara subjective well-being dengan penyesuaian diri pada siswa
sekolah SMA X (r = .564, p = .000 < .05). Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi subjective well-being siswa SMA X, maka akan semakin tinggi juga
penyesuaian diri yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah subjective well-being
siswa SMA X, maka akan semakin rendah pula penyesuaian diri yang dimiliki
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